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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perusahan jasa yaitu PT Cahaya
Wira Sejahtera yang menggunakan sistem Perjanjian Kerja Waktu Tertentu dalam
hubungan kerja dengan pekerja operator nitrogen. Perusahaan tersebut berada di
Desa Becirongengor Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Dimana
Implementasi Perjanjian Kerja Waktu Tertentu terhadap pekerja operator nitrogen
di PT Cahaya Wira Sejahtera masih ada yang bertentangan dengan Undang-undang
Ketenagakerjan. Hal tersebut perlu diteliti lebih lanjut mengenai Implementasi
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu terhadap pekerja operator nitrogen di PT Cahaya
Wira Sejahtera ditinjau dari hukum positif dan hukum Islam.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Praktik
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Terhadap Pekerja Operator Nitrogen di PT Cahaya
Wira Sejahtera Desa Becirongengor Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo? 2)
Bagaimana Praktik Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Terhadap Pekerja Operator
Nitrogen di PT Cahaya Wira Sejahtera Desa Becirongengor Kecamatan Wonoayu
Kabupaten Sidoarjo Ditinjau dari Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan? 3) Bagaimana Praktik Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Terhadap
Pekerja Operator Nitrogen di PT Cahaya Wira Sejahtera Desa Becirongengor
Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo Ditinjau dari Asas Mabda’Al-Ibahah?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Selain itu
Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Di PT Cahaya Wira Sejahtera
surat perjanjian kerja waktu tertentu dibuat seacara tertulis dengan berdasarkan
peraturan perundang-undangan Ketenagakerjaan. Serta terdapat tantangan yang
harus dihadapi oleh pekerja operator nitrogen, salah satunya yaitu ketidakpastian
masa depan pekerja setelah kontrak berakhir. 2) Dalam praktiknya perjanjian kerja
waktu tertentu terhadap pekerja operator nitrogen di PT Cahaya Wira Sejahtera ada
beberapa hal yang tidak sesuai dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan jika dilihat dari Pasal 58 ayat (1), Pasal 59 ayat (4) dan
Pasal 59 ayat (5). 3) Menurut Hukum Islam, Asas Mabda’ Al-Ibahah yang dapat
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diterapkan dalam perjanjian kerja waktu tertentu di PT Cahaya Wira Sejahtera
membuktikan bahwa hubungan kerja PT Cahaya Wira Sejahtera dengan pekerja
operator nitrogen dapat dikatakan sesuai dengan Asas Mabda’ Al-Ibahah.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the existence of a service company, namely
PT Cahaya Wira Sejahtera, which uses a Fixed-Time Work Agreement system in
working relationships with nitrogen operator workers. The company is located in
Becirongengor Village, Wonoayu District, Sidoarjo Regency. Where the
Implementation of Fixed-Time Work Agreements for nitrogen operator workers at
PT Cahaya Wira Sejahtera is still contrary to the Manpower Law. This needs to be
further researched regarding the Implementation of Fixed-Time Work Agreements
for nitrogen operator workers at PT Cahaya Wira Sejahtera reviewed from positive
law and Islamic law.

The focus of the research in this study is: 1) How is the Practice of Fixed-
Time Work Agreements for Nitrogen Operator Workers at PT Cahaya Wira
Sejahtera Becirongengor Village, Wonoayu District, Sidoarjo Regency? 2) How is
the Practice of Fixed-Time Work Agreements for Nitrogen Operator Workers at PT
Cahaya Wira Sejahtera Becirongengor Village, Wonoayu District, Sidoarjo
Regency Reviewed from Law Number 13 of 2003 concerning Manpower? 3) How
is the Practice of Fixed-Time Work Agreements for Nitrogen Operator Workers at
PT Cahaya Wira Sejahtera, Becirongengor Village, Wonoayu District, Sidoarjo
Regency Reviewed from the Principle of Mabda' Al-Ibahah?

This type of research is a field research using a qualitative approach with an
empirical juridical method. The data collection techniques used were observation,
interviews, and documentation studies. In addition, the data analysis techniques
used are data condensation, data presentation, and inference.

The results of this study show that: 1) At PT Cahaya Wira Sejahtera, a
certain time work agreement letter is made in writing based on the Employment
laws and regulations. And there are challenges that must be faced by nitrogen
operator workers, one of which is the uncertainty of the future of workers after the
contract ends. 2) In practice, there are several things that are not in accordance with
Law Number 13 of 2003 concerning Manpower when viewed from Article 58
paragraph (1), Article 59 paragraph (4) and Article 59 paragraph (5). 3) According
to Islamic Law, the principle of Mabda' Al-Ibahah can be applied in a fixed-time
work agreement at PT Cahaya Wira prove that the working relationship between
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PT Cahaya Wira Sejahtera and nitrogen operator workers can be said to be in
accordance with the Mabda' Al-Ibahah Principles.
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